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Abstrak: UU No. 20 tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar, memungkinkan siswa mengembangkan potensi spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan
keterampilan yang berguna bagi diri, masyarakat, bangsa, dan negara. Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks untuk mengajarkan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan memperoleh pengetahuan esensial dari materi pelajaran (Duch: Shoimin, 2014, P.30; Sudarman, 2005, P.69).
PBL mendorong siswa belajar secara aktif dan berfokus pada penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. Teknik window
shopping adalah kegiatan dimana siswa belajar secara berkelompok untuk melakukan diskusi dalam kelompoknya yang
kemudian hasil diskusi akan dijadikan sebagai barang pajangan untuk tukar informasi bersama kelompok lain. Jadi siswa
tidak hanya duduk di kursi masing-masing, melainkan bebas berkeliling kelas untuk berdiskusi. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI-MIPA 4 SMAN 2 Tanggul dengan jumlah 36 siswa serta menggunakan kuisioner dan angket
sebagai instrumen. Pada siklus I, berdasarkan hasil observasi menggunakan kuisioner motivasi belajar ditemukan bahwa
>50% peserta didik memiliki motivasi belajar rendah. Kemudian pada siklus II, peneliti menerapkan teknik Windows
Shopping pada sintak PBL, setelah tindakan terdapat peningkatan dengan hasil <50% siswa memiliki motivasi belajar
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa menerapkan teknik Windows Shopping dalam siklus model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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Abstract: Law No. 20 of 2003 defines education as a conscious and planned effort to
create a learning environment that enables students to develop their spiritual,
personality, intelligence, morals, and skills that are useful for themselves, society, the
nation, and the state. Problem-Based Learning (PBL) is a teaching model that uses real-
world problems as a context to teach critical thinking, problem-solving, and acquiring
essential knowledge from the subject matter (Duch: Shoimin, 2014, p.30; Sudarman,
2005, p.69). PBL encourages students to learn actively and focus on applying knowledge
in real situations. "Window shopping” is an activity in which students learn in groups
to engage in discussions within their groups, and the results of these discussions are then
shared with other groups. This means that students are not confined to their seats but
are free to move around the classroom for discussions. This research was conducted in
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class XI-Science 4 at SMAN 2 Tanggul with 36 students, and questionnaires and
surveys were used as instruments. In the first cycle, based on the observation results
using a questionnaire, it was found that over 50% of the students had low learning
motivation. Then, in the second cycle, the researcher applied the Window Shopping
technique within the PBL syntax, and after this intervention, there was an improvement,
with less than 50% of students having high learning motivation. In conclusion,
implementing the Window Shopping technique within the PBL teaching model can
enhance students’ learning motivation.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anakanak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Ki
Hajar Dewantara) Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Sedangkan pengertian
pendidikan menurut H. Horne (1937), adalah proses yang terus menerus (abadi) dari
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik
dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar
intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia. Dari beberapa pengertian
pendidikan menurut ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah
Bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan
anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan
tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain(Junior, 2018; Prastowo, 2020;
Ritonga, 2021).

Tujuan pendidikan adalah tercantum dalam Undang-undang RI Tahun 2003
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud, dilakukan pengembangan kurikulum
pembelajaran yang digunakan dalam dunia pendidikan, yaitu kurikulum 2013.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dalam menerapkan
suatu pembelajaran efektif, kreatif dan inovatif serta menarik peserta didik dan berpusat
pada peserta didikv(Arrieta, 2021; Green, 2018; Supriyoko, 2022). Pada kurikulum 2013
khususnya di era normal baru, pemerintah menganjurkan penerapan beberapa model
pembelajaran inovatif yang menarik dan berpusat pada peserta didik dengan kegiatan
pembelajaran yang mengaktitkan peserta didik sehingga dapat menyelesaikan masalah
dalam pembelajaran dan dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara individual
maupun percakapan atau kelompok sehingga dapat mengembangkan pengetahuan yang
dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik (Coulter, 2020; Kaplan, 2023; Misno,
2020; Prabawati, 2023; Rosnelli, 2023; Solikhah, 2022; Tahirsylaj, 2019; Yuen, 2019). Salah
satu model pembelajaran inovatif yang dianjurkan adalah PBL (Rerung, dkk., 2017) dan
menggunakan metode Windows Shopping (Yetty, dkk., 2019).

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sulistyaratih, N.I, et al (2021),
menggunakan teknik windows shopping dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam hal ini menyatakan bahwasanya penggunaan teknik windows shopping dalam
model Problem Based Learning secara efektif meningkatkan prosentasi hasil belajar peserta
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didik. Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti perlu melakukan
penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XI MIPA
4 di SMAN 2 Tanggul dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan
teknik Windows Shopping. Windows shopping berasal dari kata window dan shopping. Window
diartikan sebagai sebuah jendela yang memberikan kita kebebasan untuk melihat dunia
luar tanpa adanya gerakan melangkah dari tempat kita bediri, namun kita mampu melihat
sekitar kita yang tak terbatas, kita mampu melihat pemikiran orang lain, begitu juga mereka
dapat melihat pemikiran kita Shopping berarti berbelanja yang sudah sangat popular dalam
pembelajaran sosial. Karena kata shopping adalah proses membeli dan diidentikan dengan
tempat jual beli dan super market. Namun dalam proses pembelajaran, kata shopping ini
diasumsikan bahwa setiap peserta didik diberi kebebasan untuk berjalan-jalan melihat
karya orang lain dan memberikan pemahaman baru bagi orang Menurut Rahma, (2017)
pembelajaran kooperatif Windows Shopping adalah strategi layanan berbasis kerja kelompok
dengan berbelanja keliling melihat hasil karya kelompok lain untuk menambah
wawasannya. Pembelajaran window shopping (belanja hasil karya) akan mengantarkan
peserta didik pada penanaman karakter kerjasama, keberanian, demokratis, rasa ingin tahu,
interaksi antar teman, dan bertanggung jawab (USAID, 2015).

Peserta didik dapat berbelanja secara aktif dan dinamis dengan memajang hasil karya
secara kreatif. Dua orang dari masing-masing kelompok menjaga hasil karya mereka
(menjaga stand). Anggota kelompok lainnya mengunjungi hasil karya kelompok lainnya
(berbelanja) dengan memberi komentar dan penilaian sehingga setiap peserta dalam
kelompok memicu kreativitasnya. Pembelajaran seperti ini dapat menimbulkan situasi
menyenangkan, tetapi tetap efektif sesuai tujuan pembelajaran yang dicapai. Sementara itu
dalam aktifitas window shopping siswa berjalan-jalan melihat-lihat hasil pekerjaan
kelompok lain yang ditempel di dinding atau jendela kelas mereka. Siswa yang berkunjung
tidak hanya melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain tetapi juga mencatat hasil pekerjaan
tersebut untuk saling berbagi dengan anggota kelompoknya. Kegiatan window shopping
dalam pembelajaran akan membuat siswa saling berkomunikasi dalam memahami materi
pembelajaran (Suprapto, 2017).

Menurut Agus Swarno (2011), Pembelajaran Window Shopping peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok kecil, kemudian guru memberikan soal atau permasalahan
berbeda pada setiap kelompok dengan cara diundi. Permasalahan didiskusikan bersama.
Hasil penyelesaian kemudian ditulis dalam selember karton, guru membimbing
seperlunya. Hasil pekerjaan setiap kelompok dipajang di dinding kelas. Setiap kelompok
ada yang bertugas menjaga pajangan yang diumpamakan sebagai mall atau toko. Anggota
kelompok ada yang berjalan-jalan mengujungi toko kelompok lain. Peserta didik penjaga
toko harus mampu memberikan penjelasan kepada anggota kelompok lain yang
membutuhkan penjelasan. Pada kegiatan ini terjadi tutor sebaya.

Metode
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas Kolaboratif (PTKK) yang merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang dilakukan bersama guru pamong
dan dosen pembimbing lapangan di dalam sebuah kelas dalam hal ini adalah peserta didik
berjumlah 36 siswa.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap
yaitu refleksi awal, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sesuai dengan
model Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2010). Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, pengamatan, dokumentasi dan catatan lapangan. Arikunto
(2014, p.194) mengatakan bahwa kuesioner adalah beberapa pertanyaan yang ada tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden yang artinya laporan tentang
dirinya sendiri, atau hal lain yang diketahui. Arikunto (2014, p.195) menyatakan bahwa
kuesioner dapat dibagi menjadi beberapa jenis, tergantung pada sudut pandang:

1. Kuesioner tertutup yang telah disiapkan jawabannya. Dengan demikian,
responden dapat memilih sendiri jawabannya.

Presentase motivasi belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu
Kompetensi Dasar berkisar 0 — 100 %. Kriteria ideal ketuntasan hasil motivasi belajar adalah
lebih dari 50 % peserta didik sangat setuju bahwa teknik Windows Shopping dalam PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Pada tahap perencanaan adalah tahap menentukan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran dan mengembangkan materi. Tahap pelaksanaan adalah tahap kegiatan
proses belajar mengajar dimana peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan teknik Windows Shopping. Sedangkan pada tahap pengamatan, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung dengan menggunakan lembar pengamatan dalam
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya peneliti melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan untuk menemukan kekurangan dan sebagai bahan diskusi bersama
rekan sejawat dan dosen pembimbing untuk membuat perbaikan pada pembelajarn
selanjutnya.

Peserta didik yang terlibat adalah sebanyak 36 siswa. Peneliti menampilkan masalah
tentang materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dan Teknik Window Shopping.

Tabel 1. Alur kegiatan penelitian tindakan kelas model PBL dengan menggunakan
Teknik Window Shopping

Siklus Kegiatan yang dilakukan

Perencanaan : 1. Menyusun set perangkat pembelajaran 2. Membuat questionnaire
motivasi belajar dan angket penggunaan teknik Windows Shopping. 3. Pembuatan tabel
untuk pengolahan data responden 4. Penyiapan referensi untuk sumber bacaan / pustaka
5. Berkomunikasi dengan guru pamong dan DPL tentang rencana pembelajaran.

Siklus 1

Pelaksanaan : 1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul 2. Melakukan sintaks
pembelajaran PBL.

Melakukan perbaikan dengan mengoptimalkan alokasi waktu yang tersedia , lebih
Siklus 2 mempersiapkan alat dan bahan sebagai bahan untuk penyajian karya melalui teknik
Windows Shopping dan memberikan angket.
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Hasil dan Pembahasan
Isi Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 Mei 2023 sampai dengan 16 Mei
2023 di sekolah asal peneliti yaitu di SMAN 2 Tanggul.

SIKLUS 1

Peneliti melaukan kegiatan di siklus 1 meliputi :

1. Menyusun set perangkat pembelajaran

2. Membuat questionnaire motivasi belajar dan angket penggunaan teknik

Windows Shopping.

3. Pembuatan tabel untuk pengolahan data responden.

4. Penyiapan referensi untuk sumber bacaan / pustaka.

5. Berkomunikasi dengan guru pamong dan DPL tentang rencana pembelajaran.

6. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul dengan sintaks pembelajaran.

Berdasarkan data hasil pengamatan dan evaluasi peneliti hanya 15 dari 36 siswa (41%)
memilih opsi “sangat termotivasi” dan “cukup termotivasi” dalam kuisioner motivasi
belajar yang telah diberikan, maka ditemukan beberapa kendala, yaitu ; siswa tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran, beberapa siswa tidak dapat menyelesaikan LKPD yang
diberikan. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan perbaikan dengan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan menerapkan teknik Window Shopping serta lebih
mengoptimalkan waktu dalam setiap pembelajaran untuk di implementasikan pada siklus
2.

SIKLUS 2

Pada siklus 2 ini, peneliti sudah dapat mengoptimalkan waktu sehingga seluruh
sintaks pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Terutama pada kegiatan sintaks 4
membantu kerja tim dan belajar, peneliti menambah alokasi waktu sebanyak 10 menit.
Kemudian pada sintaks 5 mengevaluasi dengan menyajikan hasil diskusi tim melalui
kegiatan Windows Shopping, agar peserta didik dapat lebih aktif, pembelajaran lebih
menarik, dan LKPD dapat diselesaikan. peneliti menerapkan teknik Window Shopping,
dimana peneliti meminta siswa untuk menyiapkan alat dan bahan dengan membawa kertas
karton, lem , spidol warna, dan bahan lainnya agar penyajian hasil karya lebih menarik.
Alokasi waktu pada tahap ini juga lebih dioptimalkan dan peneliti lebih mendorong
masing-masing peserta didik untuk lebih aktif melakukan kunjungan ke kelompok lain
sehingga diskusi dapat interaktif. Dan pada siklus 2 ini terjadi peningkatan signfikan
terhadap motivasi belajar dengan indikator peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran
dan menyelesaikan LKPD dengan tuntas.

Diakhir kegiatan pada siklus 2 peneliti juga memberikan kembali kuisioner motivasi
belajar dan angket review pengalaman belajar menggunakan teknik Windows Shopping.
Dengan hasil, 28 dari 36 siswa (77,78%) siswa telah memilih opsi “sangat termotivasi” dan
“cukup termotivasi”. Kemudian, 32 dari 36 siswa (88,89%) memilih opsi “sangat setuju”

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 2, 2023 60f 8

dan “setuju” pada angket review pengalaman penggunaan tehnik Windows Shopping.
Beberapa dari mereka menyatakan bahwa teknik Windows Shopping dapat menghadirkan
variasi dan keceriaan dalam pembelajaran. Selain itu siswa juga menyatakan bahwa teknik
Windows Shopping dapat direkomendasikan sebagai tehnik pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 2 siklus dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dan penggunaan teknik Windows Shopping
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan dapat meningkatkan prosentasi
keaktifan dan ketuntasan belajar peserta didik di kelas XI MIPA-4 di SMAN 2 Tanggul.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I ditemukan
beberapa kendala, yaitu ; siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, beberapa siswa
tidak dapat menyelesaikan LKPD yang diberikan. Oleh karena itu peneliti mencoba
melakukan perbaikan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan
menerapkan metode Window Shopping serta lebih mengoptimalkan waktu dalam setiap
pembelajaran untuk di implementasikan pada siklus 2. Selain itu, berdasarkan hasil di
siklus 2 sudah dapat mengoptimalkan waktu sehingga seluruh sintaks pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Terutama pada kegiatan sintaks 4 membantu kerja tim dan belajar,
peneliti menambah alokasi waktu sebanyak 10 menit. Kemudian pada sintaks 5
mengevaluasi dengan menyajikan hasil diskusi tim melalui kegiatan windows shopping,
agar peserta didik dapat lebih aktif, pembelajaran lebih menarik, dan LKPD dapat
diselesaikan.
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